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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sejak diperkenalkannya komputer personal atau PC (Personal Computer) pada tahun delapan puluhan,  keberadaan harddisk dan floppy disk pada masa itu memang tidak bisa dilepaskan dari fungsinya sebagai media penyimpanan. Sistem operasi dan aplikasi–aplikasi yang populer pada masa itu tidak membutuhkan media penyimpanan yang besar sehingga sebuah komputer personal tidak harus memiliki harddisk dalam proses kerjanya. Namun sekarang hal di atas tidak berlaku lagi. Hal ini erat kaitannya dengan sistem operasi dan program–program yang menuntut adanya media penyimpanan yang besar. Dengan berkembangnya teknologi penyimpanan data, maka tercipta juga media penyimpanan baru dengan menggunakan teknologi optik. 
Namun secanggih apapun teknologi penyimpanan yang digunakan saat ini, tidak menjamin semua perangkat yang tercipta bebas dari masalah. Kerusakan atau kegagalan fungsi salah satu media penyimpanan tersebut tentunya akan mempengaruhi kelancaran proses kerja komputer. Oleh karena itu dibutuhkan teknik–teknik dan pengetahuan troubleshooting yang memadai untuk dapat mengenali, mendiagnosa sekaligus meyelesaikan permasalahan yang timbul. Trouble artinya masalah, shooting artinya membidik atau menembak. Jadi troubleshooting dapat diartikan sebagai membidik suatu sebab dari permasalahan yang muncul. Troubleshooting drive penyimpanan menyajikan cara mendiagnosa dan pemecahan masalah yang ada pada perangkat penyimpanan.dengan menggunakan aturan-aturan yang ada. 
Masalah yang ditimbulkan kadangkala merupakan masalah kecil yang tidak memerlukan tingkat pengetahuan yang tinggi mengenai drive penyimpanan. Untuk menyelesaikan hal itu, mungkin bisa diselesaikan oleh seorang yang mempunyai pengetahuan dasar tentang drive penyimpanan. Tetapi terkadang masalah-masalah tersebut juga membutuhkan tingkat kemampuan yang tinggi tentang komputer dan komponen-komponennya sehingga memerlukan seorang teknisi khusus untuk memperbaikinya. Apalagi seperti yang kita ketahui, saat ini pengguna komputer tidak hanya kalangan mahasiswa dan pekerja kantoran saja namun juga ke kalangan pelajar dan rumah tangga. Bisa dibayangkan jika masalah terhadap drive penyimpanan dialami oleh pengguna yang tidak mengerti sama sekali tentang drive penyimpanan tersebut. Tentunya hal ini akan menjadi suatu masalah tersendiri bagi pengguna tersebut. 

 Oleh karena itu diperlukan sebuah sistem tentang teknik troubleshooting perangkat penyimpanan data yang dapat memberikan pemecahan terhadap permasalahan yang timbul secara cepat, mudah, sederhana  tanpa harus banyak membuang waktu dan membaca terlalu banyak informasi pendukung teknis. Dalam hal ini, sistem yang akan digunakan adalah sistem pakar. Dengan sistem pakar, kemampuan seorang pakar khususnya pakar yang ahli dalam masalah troubleshooting hardware komputer bisa disubstitusikan ke komputer dalam bentuk program sehingga dapat digunakan oleh banyak orang sekaligus dapat dimanfaatkan oleh orang awam untuk menjadi seorang troubleshooter yang bisa menyelesaikan masalah yang dialami secara mandiri tanpa kehadiran seorang pakar secara langsung.
Bila kita lihat dari sisi lain, teknologi pengiriman data juga sedang mengalami perkembangan yang cukup pesat. Saat ini sedang berkembang teknologi WAP (wireless application protocol) yang memungkinkan sebuah handphone bisa mengakses internet. Alasan paling sederhana mengapa handphone lebih potensial dipilih sebagai peranti aplikasi WAP karena handphone adalah media komunikasi yang mudah dibawa kemana-mana. Para perancang WAP berharap agar informasi yang ada di internet mudah diakses oleh siapa saja, kapan saja, dan di mana saja asalkan memiliki handphone yang WAP-Ready atau mendukung fasilitas WAP.
Melihat kenyataan diatas, adalah suatu hal yang menarik jika kita bisa menggabungkan teknologi WAP dengan kemampuan sistem pakar untuk menciptakan sebuah aplikasi sistem pakar berbasis WAP yang membahas mengenai troubleshooting perangkat penyimpanan data pada komputer. Sehingga apabila seorang pengguna komputer memiliki masalah dengan salah satu perangkat penyimpanan data, pengguna tersebut bisa langsung mencari penyebab dan solusi atas permasalahan yang dihadapi melalui handphone. 
1.2 Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan sebelumnya, ada dua hal yang menjadi pokok permasalahan yaitu sistem pakar dan teknologi WAP. Namun mengingat luasnya cakupan permasalahan tersebut, maka perlu diadakan pembatasan masalah sehingga hal-hal yang akan dibicarakan selanjutnya tidak menyimpang dari pokok permasalahan. Yang akan dijadikan pokok masalah adalah sistem pakar. Sedangkan teknologi WAP hanya digunakan sebagai media dari pengembangan sistem pakar tersebut. 

Untuk  batasan masalah dari sistem pakar adalah seputar troubleshooting yang terjadi pada perangkat penyimpanan data yang ada pada komputer seperti  harddisk, floppy disk, CD-ROM, dan CD-RW. Walaupun sistem pakar ini berbicara mengenai masalah troubleshooting hardware, perangkat lunak yaitu sistem operasi tetap memainkan peranan penting dalam diagnosa dan solusi pada masalah yang timbul. Sehingga nantinya akan ada kasus troubleshooting tertentu, dimana dalam penyampaian dan pemberian solusinya melibatkan peranan sistem operasi. Dan dalam sistem ini, solusi yang diberikan hanya pada sistem operasi Windows 98 saja.
Jika dalam proses konsultasi ditemukan bahwa penyebab rusaknya perangkat penyimpanan data terkait dengan masalah rangkaian elektronik yang ada di dalam perangkat itu sendiri, maka tidak ada solusi yang bisa diberikan karena untuk menyelesaikan masalah yang terkait dengan rangkaian elektronik dibutuhkan pengetahuan dan ketrampilan tersendiri. Jadi hasil konsultasi yang terkait dengan masalah rangkaian elektronik, alternatifnya hanya pada penggantian perangkat bermasalah dengan perangkat yang masih baru atau membawa perangkat bermasalah tersebut ke tempat servis untuk diperbaiki oleh teknisi yang memang ahli di bidangnya. 
Untuk media yang digunakan oleh user dalam proses konsultasi, adalah handphone yang sudah memiliki fasilitas WAP. Sedangkan untuk memasukkan pengetahuan baru hanya bisa dilakukan oleh admin, dalam hal ini pakar yang bersangkutan dengan komputer yang sudah terhubung ke internet.
1.3 Maksud Dan Tujuan Penulisan
Maksud dari pembuatan sistem ini adalah mengembangkan sistem pakar mengenai troubleshooting drive penyimpanan data pada komputer ke arah mobile consultation atau konsultasi yang bisa dilakukan secara online dimana saja dan kapan saja dengan memadukan kemampuan sistem pakar dan  teknologi WAP dimana handphone digunakan sebagai alat dalam melakukan konsultasi online. 
Tujuan dari pembuatan sistem ini adalah untuk membantu para pengguna atau pemilik komputer dalam menangani kasus–kasus  troubleshooting drive penyimpanan data dengan memberikan layanan konsultasi melalui handphone sehingga diharapkan kasus yang sedang dihadapi bisa langsung ditangani sendiri selama troubleshooting yang terjadi tidak mengarah kepada kerusakan rangkaian elektronik.
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